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MOTTO
8 51 IS0 B o 6
Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu.

(QS. At-Talaq ayat 3)
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ABSTRAK

Seringkali di jJumpai dalam kehidupan bermasyarakat terdapat budaya cium
tangan atau dikenal dengan istilah “sa/im ”. Dimana cium tangan dianggap sebagai
tuntutan sopan dan penghormatan kepada yang lebih tua. Namun, dalam tradisi atau
perilaku mencium tangan guru, terdapat suatu perbedaan pendapat antara yang
membolehkan dan yang melarangnya.

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah
diantaranya: Pertama, menemukan suatu pemahaman dari hadis tentang mencium
tangan. Kedua: mengetahui kontekstualisasi hadis-hadis tentang mencium tangan
yang dikaitkan pada realitas masyarakat saat ini. Dengan dua rumusan masalah
tersebut, akan memeberikan suatu pemahaman yang baru terkait penerapan hadis
cium tangan pada masa Kini.

Rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang berdasarkan kajian pustaka (library research). Dengan bersumber kitab-kitab
hadis yang telah terhimpun dalam a/-Kutub al-Tis’ah, serta berbagai karya ilmiah
yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat. Untuk menganalisis data,
penulis menggunakan metode deskriptif-analitik. Sedangkan metode yang
digunakan dalam menganalisis hadis adalah metode Ma’ani al-Hadis yang
ditawarkan Musahadi HAM, dengan langkah yang digunakan pada metode ini
meliputi Kritik Hitoris (sanad), Kritik Eidetis (matan) yang terdiri analisis isi,
analisis realitas historis, analisis generalisasi, dan terakhir yaitu pemaknaan dan
kajian kondisi masa kini (Kritik Praksis).

Adapun hadis utama yang diteliti adalah hadis riwayat Safwan bin ‘Assal
yang berisikan peristiwa adanya sekelompok orang Yahudi yang menghadap
kepada Rasulullah SAW untuk mencari kelemahannya karena beliau merupakan
seorang yang tidak bisa membaca dan menulis (ummi), namun Rasulullah SAW
mengetahui dan dapat menjawabnya dengan rinci, kemudian mereka langsung
mencium kedua tangan dan kaki Rasulullah SAW. Adanya peristiwa yang terjadi
pada hadis tersebut, terdapat suatu makna yang tersembunyi dalam perilaku cium
tangan itu sendiri.

Hasil yang didapat penelitian ini yaitu motivasi_para sahabat atau orang
yang mencium tangan Nabi adalah menghormati dan mengagumi beliau, baik dari
segi keilmuannya, akhlaknya, maupun keperibadiannya. Sedangkan jika dipahami
pada konteks masa kini, adat dan kebiasaan mencium tangan yang sudah terjadi
dikalangan masyarakat, sudah sepatutnya dilakukan dan dilestarikan. Disamping
bertujuan menghormati satu sama lain, juga untuk menumbuhkan sikap disiplin dan
patuh kepada yang lebih tua, baik orang tua, saudara, guru, atau ulama.

Kata kunci: Penghormatan, Mencium Tangan, Guru
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran1  : Teks-Teks Hadis Mencium Tangan dengan Sanad Lengkap

Lampiran 2 : Teks-Teks Hadis yang Setema dengan Sanad Lengkap
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu diantara khazanah intelektual muslim yang kehadirannya
masih dapat dirasakan hingga saat ini adalah akhlak. Dilihat dari segi
historis dan teoligis, akhlak berperan sebagai pemandu perjalan hidup umat
manusia agar selamat dunia dan akhirat.* Dalam ajaran agama Islam akhlak
bukanlah moral yang bersifat mengikuti situasi dan kondisi. Namun, akhlak
secara mutlak memiliki berbagai macam nilai. Mulai dari nilai yang baik
hingga buruk, nilai yang terpuji dan tercela, dan semuanya berlaku
kapanpun dan dimanapun dalam kehidupan sosial, sehingga sangat wajar
bahwa akhlak sangatlah berperan penting dalam kehidupan seseorang. Nabi
Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul terakhir di muka bumi ini, yang
diutus Allah SWT bertujuan menyempurnakan akhlak manusia terdahulu.

Sebagaimana sabda beliau:

o - M 78 £ WRN, . BIA, './o B 2.5 W Sy, 2 % 50 A R0

P
4 A

S G elay Bt Lo a0 025 06 06 530 o8 P of 5 S5
2"y M Y

149

1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.

2 Hadis Riwayat Ahmad No. 8595 dalam CD Mausu’ah Al-Hadis



Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Mansur berkata; telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Muhammad
bin 'Ajlan dari al-Qa'qa’ bin Hakim dari Abi Shalih dari Abu Hurairah
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik."

Dari hadis diatas dapat kita ketahui bahwa diutusnya Rasulullah
SAW sebagai Nabi dan rasul terakhir adalah untuk memperbaiki dan
menyempurnakan perilaku umat manusia dari kejahiliahan. Dimana
manusia pada zaman Jahiliyah sangat mengagung-agungkan hawa nafsu,
sekaligus menjadi hamba dari hawa nafsu. Hal tersebut menjadi alasan
kenapa akhlak menjadi syarat penyempurna iman seseorang, karena iman
yang sempurna dapat menjadikan kenaikan dalam diri seorang. Baik secara
vertical maupun horizontal. Maksudnya, iman yang mampu menggerakkan
seseorang untuk senantiasa berperilaku baik terhadap orang lain.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 dan QS. Al-

Qalam ayat 4 disebutkan bahwa Rasulullah SAW merupakan suri tauladan

yang baik bagi umat manusia:

Y <2 of L s s % . PR
A1 55g 23 a3y B o BT s BT Y2 g (K0 08

Artinya:

him.276

3 Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Hadits. UIN Jakarta Press: Jakarta, 2005,

4 QS. Al-Ahzab Ayat 21



Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Soke lt I Gy
Artinya:

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Al-Qurtubi mengemukakan bahwa dalam soal agama keteladanan
merupakan kewajiban tetapi dalam soal-soal keduniaan ia merupakan
anjuran. Dalam soal keagaamaan beliau wajib diteladani selama tidak ada
bukti yang menunjukkan bahwa persoalan-persoalan keduniaan.®

Sering kali kita jumpai dalam kehidupan bermasyarakat bahwa
seseorang terkadang melakukan jabat tangan. Yang mana hal tersebut
adalah salah satu bentuk penghormatan terhadap orang lain. Dalam berjabat
tangan atau biasa disebut bersalaman seseorang melakukan mencium
tangan, dimana hal tersebut biasanya dilakukan pada seorang guru, kiai, atau
ulama. Perilaku mencium tangan dianggap akhlak yang baik dalam
kehidupan sosial, karena perbuatan tersebut merupakan salah satu bentuk
penghormatan kepada orang yang dihormati dalam bidang ilmu dan
kealimannya.

Seseorang melakukan cium tangan ketika bersalaman sudah menjadi

hal lumrah di lingkungan pesantren. Seorang santri akan mencium tangan

5QS. Al-Qalam Ayat 4

® Avel Claricia Sendhy, Skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam Al-Qur’an Surat Al-
Ahzab Ayat 21 (Studi Tafsir Tahlili) hIm. 51



seorang kiai atau gurunya sebagai rasa penghormatan seorang santri kepada
ajengan atau kiainya. Mencium tangan saat bersalaman juga merupakan
salah satu bentuk penghormatan dalam tradisi masyarakat yang ada di
Indonesia.

Mencium tangan tidak hanya berlaku kepada seorang guru, Kiai atau
ulama saja, terkadang dilakukan pula oleh seorang anak kepada orang
tuanya, seorang istri terhadap suami, anak didik atau murid pada gurunya,
santri ke kiainya, dan orang yang muda kepada orang yang lebih tua.
Namun, dalam tradisi atau perilaku mencium tangan guru tersebut, terdapat
suatu perbedaan pendapat antara yang membolehkan dan yang
melarangnya.

Seperti yang disampaikan Raja Arab Saudi pada saat menerima
delegasi bangsawan, penjabat, dan para tokoh Arab Saudi di Istana al Salam,
Jeddah, hari Minggu 10 September 2005. Raja Abdullah berkata “Saudara-
saudara, ada sesuatu yang ingin saya sampaikan kepada anda. Cium tangan
adalah sesuatu di luar norma dan etika. Cium tangan telah ditolak oleh
orang-orang yang merdeka dan yang lurus hatinya”. Menurut Raja Abdullah
cium tangan membuat orang tunduk “ini melanggar ajaran tuhan (Islam),
sebab tunduk hanya boleh dilakukan hanya kepada tuhan. Karena itu, saya
sampaikan dengan tegas penolakan cium tangan ini dan saya meminta siapa

pun tidak mencium tangan terhadap siapa pun, kecuali terhadap orang



tuanya sebagai tanda ketaatan”.” Beliau telah melarang semua warganya
untuk melakukan cium tangan terhadap siapa pun, termasuk dirinya atau
keluarga kerajaan, dan menganjurkan perilaku cium tangan hanya dilakukan
kepada orang tua. Larangan tersebut dilakukan dengan alasan hal itu
melanggar ajaran islam dan menyebabkan seseorang tunduk kepada selain
Allah SWT.

Syekh Abdul Aziz bin Baz dalam Fatawa Nurun ‘Ala al-Darbi
berpendapat bahwa mayoritas ulama dikalangan ahli ilmu menghukumi
makruh mencium tangan apalagi kalau menjadi sebuah kebiasaan.
Sementara jika terkadang dilakukan dalam suatu pertemuan, maka hal
tersebut tidak masalah dilakukan kepada orang sholeh, pemimpin orang
sholeh, orang tua, dan semisalnya. Sebagian ahli ilmu juga mengharamkan
apabila perbuatan tersebut menjadi kebiasaan yang dilakukan pada
pertemuan, dan jika dilakukan terkadang saja, maka tidak dilarang. Adapun
sujud diatas tangan, dimana dia bersujud di atas tangan dan menaruh
dahinya pada tangan, maka sujud semacam ini di haramkan. Ahli ilmu
menamai dengan sujud kecil (ringan). Hal ini tidak boleh dilakukan pada
tangan seseorang dalam rangka sujud kepadanya. Namun apabila mencium
menggunakan mulutnya dan bukan sebagai kebiasaan, jarang atau sedikit

dilakukan maka hal itu boleh.®

" Raja Arab Saudi Larang Tradisi Cium Tangan, Sumber: https://news.detik.com/berita/d-
440479/raja-Arab-saudi-larang-tradisi-cium-tangan- diakses jam 01:10 tanggal 23 Maret 2021

8 Syekh Abdul Aziz bin Baz, Fatawa Nurun ‘Ala  al-Darbi, Sumber:
https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-
%D8%AA%D9I%82%D8%A8%D 9%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-



https://news.detik.com/berita/d-440479/raja-arab-saudi-larang-tradisi-cium-tangan-%20diakses%20jam%2001:10
https://news.detik.com/berita/d-440479/raja-arab-saudi-larang-tradisi-cium-tangan-%20diakses%20jam%2001:10
https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-%D8%AA%D9%82%D8%A8%25D%209%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%A7%D9%86%D8%AD%D9%86%D8%A7%D8%A1-%D9%84%D9%87
https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-%D8%AA%D9%82%D8%A8%25D%209%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%A7%D9%86%D8%AD%D9%86%D8%A7%D8%A1-%D9%84%D9%87

Dari adanya fenomena perbedaan pendapat tersebut penulis ingin
meneliti hadis-hadis yang menjelaskan tentang mencium tangan. Dengan
adanya penelitian ini besar harapan nantinya akan tampak jelas pemahaman
tentang perilaku mencium tangan guru, apakah boleh dilakukan atau
dilarang. Disinilah kajiaan Ma’ani al-Hadis sangat diperlukan dalam
memahami sebuah hadis Nabi SAW. Untuk mendapatkan pemahaman hadis
yang lebih luas, penulis mengkaji dengan bersumber kitab-kitab hadis yang
terhimpun dalam al-Kutub al-Tis’ ah, sehingga nantinya persoalan diatas

dapat dipahami dengan dalil-dalil dari para ulama.

. Rumusan Masalah

Fokus utama pada penelitian ini adalah memahamami hadis-hadis
tentang mencium tangan guru, Kiai, atau ulama yang terdapat pada berbagai
kitab hadis. Adapun objek permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis tentang mencium tangan
guru, kiai, atau ulama?

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis-hadis tentang mencium
tangan guru, kiai, atau ulama apabila dikaitkan dengan realitas

masyarakat saat ini?

%D8%AT7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-
%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-
%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%AT7%D9%86%D8%AD%DI%86%D8%A7%D8%A1 -
%D9%84%D9%87 diakses jam 01:40 tanggal 24 Maret 2021



https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-%D8%AA%D9%82%D8%A8%25D%209%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%A7%D9%86%D8%AD%D9%86%D8%A7%D8%A1-%D9%84%D9%87
https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-%D8%AA%D9%82%D8%A8%25D%209%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%A7%D9%86%D8%AD%D9%86%D8%A7%D8%A1-%D9%84%D9%87
https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-%D8%AA%D9%82%D8%A8%25D%209%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%A7%D9%86%D8%AD%D9%86%D8%A7%D8%A1-%D9%84%D9%87
https://binbaz.org.sa/fatwas/4878/%D8%AD%D9%83%D9%85-%D8%AA%D9%82%D8%A8%25D%209%8A%D9%84-%D9%8A%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%AC%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%A7%D9%86%D8%AD%D9%86%D8%A7%D8%A1-%D9%84%D9%87

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adanya rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Mengetahui pemaknaan dan interpretasi hadis-hadis tentang
mencium tangan guru, kiai, atau ulama secara mendalam melalui
pendekatan ilmu Ma’ani al-Hadis

2. Mengetahui kontekstualisasi hadis-hadis tentang mencium
tangan guru, kiai, atau ulama apabila dikaitkan dengan realitas

masyarakat saat ini

Manfaat adanya penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangsih bagi studi hadis, terutama dalam hal kajian
Ma’ani al-Hadis

2. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan seputar
pemahaman sebuah hadis

3. Diharapkan mampu menjadi referensi bagi perkembangan kajian

studi hadis di Indonesia

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini berguna dalam memberikan sebuah kejelasan
serta batasan tentang informasi yang dipakai melalui khazanah pustaka,
terutama informasi yang masih berkaitan dengan tema yang sedang dibahas.

Beberapa ulama telah menyinggung tentang mencium tangan dalam kitab-



kitab Syarah Hadis, khususnya pada kitab Syarah Hadis dari a/-Kutub al-

Tis’ah.

Setelah melakukan berbagai pencarian literatur yang membahas
tema ini, penulis tidak begitu banyak menemukan buku, kitab, atau karya
tulis lain (selain kitab Syarah al-Hadis) yang membahas tentang tema ini.
Pembahasan tema ini belum terlalu spesifik dan mendalam, kebanyakan
literatur yang telah ditemukan hanya memasukkan tema ini dalam sub bab

pembahasan bukan tema utama.

Terdapat kitab karya Muhammad bin Ibrahim al-Mugqri, yaitu a/-
Rukhsyah Fi Taqbil al-Yad. Kitab ini secara keseluruhan berisikan hadis-
hadis tentang mencium tangan, dan buku ini banyak mendapatkan Kkritikan
diantaranya hadis-hadis di dalam buku ini banyak yang diragukan

kualitasnya.

Kitab “Fatawa al-Imam al-Nawawi”’ yang juga dikenali sebagai “al-
Masail al-Mansurali" merupakan kumpulan fatwa Syekh Imam Nawawi
(Syekh Imam Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi). Kitab ini
merupakan sumber rujukan penting dalam bidang fikih mazhab al-Syafi’i.
Kitab ini disusun mengikut bab-bab fikih seperti ibadah, jual beli dan
sebagainya. Dalam kitab ini terdapat pendapat Imam Nawawi terkait

perilaku cium tangan.

Kitab “Yasalunaka fi al-Din wa al-Hayah” karya Dr. Ahmad Asy-

Syarbashi merupakan sebuah kitab yang menghimpun beberapa



permasalahan agama dan yang berkaitan dengan kehidupan, disusun dengan
kaedah soal-jawab. Kitab ini merupakan himpunan soal jawab agama dalam
satu program di sebuah stasiun radio di Mesir yang dikendalikan oleh Dr.
Ahmad al-Syarbashi, yang berisikan jawaban hukum fikih tentang cium

tangan dari beberapa pendapat imam mazhab.

Kitab A/-Adab Al-Syar’iyyah karya Ibnu Muflih al-Maqdisi, kitab
yang berisikan tentang adab dan akhlak Nabi Muhammad SAW. Dalam
kitab tersebut banyak sekali pembahasan tentang adab seperti kepada Allah
SWT, Nabi, kitab al-Qur’an, Orang Tua, Guru, dan lainnya. Khususnya juga
terdapat pembahasan mengenai perilaku mencium tangan, yang berisikan
berbagai macam cium tangan dikalangan umat islam dan perbedaan

pendapat dari ulama yang memperbolehkan dan memakruhkan.

Kitab “A/-Hujaj al-Qath’iyah Fi Shihhah al-Mu’tagadat Wa al-
Amaliyyat An-Nahdliyyah” atau dalam edisi Indonesia yaitu “Figh
Tradisionalis” karya KH. Muhyiddin Abdusshomad yang berisikan tentang
dalil-dalil sebagai jawaban dari pelbagai persoalan keagamaan sehari hari.
Dimana dalam buku tersebut terdapat bab yang menjelaskan tentang
persoalan mencium tangan guru, dengan pembahasan menggunakan hadis
adanya Rombongan Utusan Abdu Qais di Madinah yang diriwayatkan oleh
Abu Daud.

Penulis juga menemukan Skripsi saudara Ahmad Qurtubi, dengan
judul “Penghormatan Dalam Islam Perspektif Hadis”. yang membahas

tentang cara Islam dalam memandang penghormatan. Serta bentuk bentuk
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penghormatan yang terdapat dalam Islam. Diantaranya membahas bentuk
penghormatan dengan mencium tangan, namun hanya sebatas membahas
makna penghormatan dalam islam secara umum dan pendapat ulama
tentang penghoratan serta bentuk-bentuknya.

Literatur-literatur diatas pastinya memiliki peranan masing-masing
dalam pembahasan, yang berguna untuk saling melengkapi serta

memberikan informasi dalam penelitian ini.

. Kerangka Teori

Pada penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode yang
ditawarkan Musahadi HAM dalam memahami hadis. Penulis tertarik
memakai metode beliau karena dirasa sesuai dalam mencari pemahaman
sebuah hadis yang terjadi perbedaan pendapat dalam sebuah perilaku pada

realitas masa kini, yaitu dengan menggunakan langkah-langkah berikut ini:

1. Kritik Historis, dimana tahap untuk menentukan kevaliditas dan
otentitas sebuah hadis dengan menerapkan kaidah kesahihan
para kritikus hadis. Pada kritik historis ini penulis akan
menambahkan informasi kevalidan dan penilaian hadis yang
telah diberikan beberapa ulama hadis.

2. Kiritik Eidetis, menjelaskan makna yang terkandung dalam
sebuah hadis setelah menentukan derajat keotentitasan hadis.

Dengan menggunakan beberapa tahapan, diantaranya:
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a. Analisis isi, pemahaman makna hadis dengan menggunakan
beberapa kajian, diantaranya kajian Linguistik®, kajian
Tematis Komprehensif'®, dan kajian Konfirmatif'!.

b. Analisis realitas historis, pada tahapan ini suatu makna
dipahami dengan melakukan kajian terhadap realitas situasi
atau problem yang terjadi ketika sebuah hadis muncul, baik
situasi secara mikro atau makro.

c. Analisis generalisasi, tahap dimana untuk menangkap
sebuah makna universal yang inti dan esensinya terkandung
dalam sebuah hadis.

3. Kiritik Praksis, sebuah tahap perubahan makna hadis yang
didapatkan melalui analisis generalisasi untuk diterapkan pada
realitas kehidupan masa kini, sehingga menghasilkan suatu
makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan

masa kini.'2

® Menurut Musahadi HAM, dalam kajian' linguistic penggunaan prosedur-prosedur
gramatikal Bahasa Arab sangat diperlukan karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam Bahasa
aslinya, yaitu Bahasa Arab.

10 Kajian tematis konprehensif adalah kajian hadis dengan mempertimbangkan teks-teks
hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan tema hadis yang bersangkutan dalam rangka
mendapatkan pemahaman yang lebih konprehensif.

11 Kajian konfirmatif dilakukan dengan mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk
al-Qur’an sebagai sumber tertinggi ajaran.

12 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka IImu, 2000), him. 155-159
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F. Metode Penelitian
Sebuah metode sangatlah dibutuhkan dalam penelitian, yang mana
hal tersebut sebagai tata cara sistematis dan logis dalam sebuah riset untuk
mencapai riset tertentu. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan
pada skripsi ini:

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang berdasarkan kajian pustaka (library research), yaitu penelitian
dengan mengumpulkan data dari berbagai kitab, buku, jurnal, kamus,
skripsi, tesis, serta literatur lain yang memiliki relevansi terhadap tema

yang dikaji.

2. Sumber Data

Pada penelitian ini penulis membagi sumber data menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang
penulis gunakan adalah kitab-kitab hadis yang telah terhimpun dalam
al-Kutub al-Tis’ ah diantaranya: Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Sunan
Darimi, Muwatha’ Imam Malik, Musnad Imam Ahmad.

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini menggunakan
berbagai karya ilmiah yang berhubungan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, seperti: kitab, buku, jurnal, internet, dan
literatur yang memiliki keterkaitan dengan tema yang diangkat sebagai

penunjang data penelitian.
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3. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode
deskriptif-analitik. Yaitu menguraikan data secara komprehensif dengan
cara mendeskripsikan data-data yang ada secara jelas, dan menganalisis

data yang telah diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi Skripsi ini dalam lima bab, yang masing-masing
bab akan dijelaskan berikut ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang
dan rumusan masalah atas problem yang terjadi, sebagai alasan
dilakukannya penelitian ini. Bab ini memuat manfaat serta kegunaan
penelitian yang bertujuan untuk menunjang dan menabah sebuah wawasan
khususnya pada dunia akademik. Dalam bab ini juga terdapat telaah pustaka
untuk menunjukkan penelitian yang dilakukan ini baru dan masih belum ada
yang membahasnya secara rinci. Kemudian termuat juga kerangka teori dan
metode penelitian sebagai langkah-langkah dalam ‘mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data, untuk memperoleh hasil yang tepat. Dan
bab pertama ini diakhiri dengan sistematika pembahasan sebagai gambaran
umum terhadap persoalan yang akan dibahas.

Bab kedua, berisikan tinjauan umum tetang masalah mencium
tangan, yang meliputi makna dari mencium tangan, fenomena yang ada

tentang mencium tangan, perbedaan pendapat para ulama tentang hukum
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mencium tangan, macam-macam mencium tangan dikalangan umat islam,
dan teori Ma’anil Hadis Musahadi Ham.

Bab ketiga, menyajikan redaksional teks-teks hadis sebagai fokus
utama tentang mencium tangan guru dengan merujuk pada sumber asli dan
terjemahannya, serta skema sanad hadis memberikan informasi para perawi
untuk menentukan kevaliditas dari hadis tersebut.

Bab keempat, Dalam bab ini berisikan analisis hadis tentang
mencium tangan guru dengan menggunakan metode ma ani al-hadis yang
ditawarkan oleh Musahadi HAM. berisikan kritik Historis, kritik Eidetis
yang meliputi analisis isi, yaitu kajian linguistic, kajian tematis
komprehensif dan kajian konfirmatif. Dilanjutkan analisis realitas historis,
dan analisis generalisasi. Kemudian diakhiri dengan kritik Praksis yang
mengemukakan relevansi terhadap pemahaman hadis hadis mencium
tangan guru dimasa Kini.

Bab kelima, menjadi bagian akhir dari skripsi ini yang berisikan

kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan persoalan pada rumusan masalah dari penelitian ini,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, dari hadis riwayat Safwan bin ‘Assal yang berisikan
peristiwa adanya sekelompok orang Yahudi yang menghadap kepada
Rasulullah SAW untuk mencari kelemahannya, maka dalam memahami
hadis-hadis tentang mencium tangan, peneliti menggunkan metode
memahami hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Dengan langkah
analisis historis yang berfokus pada penelitian sanad, analisis eidetis yang
berfokus penelitian matan dengan mengupas aspek bahasa, menghimpun
semua hadis yang berkaitan dengan tema tersebut untuk mendapatakan
pemahaman dengan jelas dan tidak dipertentangkan antara hadis satu sama
lainnya, mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk al-Qur’an.
Kemudian dilanjutkan analisis realitas historis yang bertujuan untuk
menemukan konteks dari hadis-hadis supaya tidak terjadi distorsi informasi
atau salah paham. Dan diakhiri dengan analisis generalisasi yaitu
mengambil makna universal (sebuah ideal moral yang ingin disampaikan
oleh teks) yang terdapat pada hadis-hadis yang bersangkutan. Adapun ideal
moral yang terdapat dari memahami hadis-hadis tentang mencium tangan

adalah mencium tangan tersebut terjadi lantaran akhlak mulia para sahabat

71
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atau orang yang mencium tangan Nabi SAW sangat menghormati dan
mengagumi beliau, baik dari segi keilmuannya, akhlaknya, maupun

keperibadiannya.

Kedua, dengan memahami ideal moral dari hadis-hadis mencium
tangan tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat anjuran untuk berakhlak
mulia kepada seseorang untuk mendapatkan berkah dan ridhonya dengan
melalui penghormatan. Dengan melihat konteks masa kini akhlak yang baik
sangat diperlukan, dengan akhlak yang bagus akan menjadikan sebuah pilar
untuk tumbuh dan berkembangnya suatu peradaban maju yang bermoral.
Adat dan kebiasaan mencium tangan yang sudah ada dikalangan
masyarakat, sudah sepatutnya dilakukan dan dilestarikan untuk
menghormati satu sama lain, serta menumbuhkan sikap disiplin dan patuh

terutama kepada orang tua, guru, Kiai, atau ulama.

. Saran-saran

Sebagai seorang muslim yang taat terhadap ajaran Islam, dimana
sumber ajaran Islam berasal dari al-Qur’an dan hadis, maka sudah
sepatutnya kita memperlakukan teks-teks yang terdapat pada al-Qur’an dan
hadis dengan sebaik mungkin. Terutama dalam mencari pemahaman hadis
yang sesuai dengan kondisi yang sedang dialami, lebih baiknya berhati-hati
dalam menentukan hasilnya. Jika melihat situasi dan kondisi yang berbeda
dari masa Rasulullah SAW, maka dalam memahami sebuah hadis tidaklah
langsung mentah-mentah memahami melalui teksnya saja, namun

diperlukan suatu cara untuk menghasilkan pemahaman yang tepat.
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Sehingga sangat penting adanya perkembangan akademik dalam
menghasilkan berbagai macam sudut pandang untuk mendapatkan makna
yang sesuai dengan kondisi sosial yang terjadi.

Terkait adanya perbedaan sudut pandang dalam memahami suatu
hadis, maka jadikanlah perbedaan tersebut sebagai pengetahuan dan
wawasan baru atas bermacam-macamnya sebuah pemikiran. Sehingga tidak
serta-merta langsung untuk menjatuhkan dan merendahkan yang berbeda
pendapat, karena perilaku tersebut dapat mengakibatkan permusuhan antar
sesama umat. Peneliti berharap masih ada penelitian berikutnya yang
mengkaji dan mendalami suatu pemahaman dari hadis tentang mencium

tangan yang masih belum terungkap semuanya.

. Kata penutup

Alhamdulillah wa syukurillah penulis haturkan kepada Allah SWT
yang maha pengasih dan maha penyayang telah memberikan kemampuan,
kesabaran, kekuatan, dan kenikmatan luar biasa dalam menyelesaikan
sekripsi.

Penulis ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada para
dosen yang telah memeberikan pengetahuan dan wawasan dalam menuntut
ilmu. Khususnya kepada dosen pembimbing yang setia meluangkan waktu
untuk membimbing dalam mengerjakan skripsi sehingga terselesainya
penelitian ini. Terimakasih juga kepada semua pihak yang terkait dalam
menyelesaikan skripsi ini, meski terdapat kekurangan dan kesalahan

semoga bermanfaat dalam perkembangan pemahaman hadis.
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